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ABSTRAK

Latar belakang : Masa nifas merupakan masa yang rentan untuk timbulnya gangguan
psikologis, Salah satunya depresi postpartum. Depresi postpartum adalah gangguan
psikologis pada ibu pasca melahirkan, mulai timbul pada beberapa hari atau minggu
pertama pasca persalianan dan bisa berlangsung selama setahun Dukungan suami
merupakan salah satu bentuk interaksi sosial yang bersifat nyata, didalamnya terdapat
hubungan timbal balik memberi dan menerima bantuan..tujuan penelitian ini adalah
menganalisis hubungan antara dukungan terhadap resiko depresi pasca post partum di
ruangan nifas RSUD undata provinsi sulawesi tengah.

Metode : jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu post
partum yang berjumlah 35 orang. Dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling
Hasil penelitian : dari 35 responden diketahui 12 responden beresiko depresi pasca post
partum dan 15 responden memiliki dukungan suami kurang baik, hasil uji chi square
didapatkan hasil p-value 0,004.

Kesimpulan : terdapat hubungan antara dukungan suami terhadap resiko depresi pasca
post partum di ruangan nifas RSUD undata palu provinsi sulawesi tengah.

Saran : Bagi tenaga kesehatan yang berada di RSUD undata provinsi sulawesi tengah
bekerja sama untuk melakukan sosialisasi tentang peran suami selama masa kehamilan
sehingga suami dapat memberikan dukungan yang baik untuk ibu pasca post partum.

Kata Kunci : dukungan suami, resiko depresi, post partum



THE CORRELATION BETWEEN HUSBAND'’S SUPPORT AND
THE RISK OF POST PARTUM DEPRESSION
IN THE MATERNITY WARD OF UNDATA HOSPITAL,
CENTRAL SULAWESI PROVINCE

Siti aziza, Masri dg Taha, Sicily Rammang
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: The postpartum period is a vulnerable period that could lead psychological
disorders such of postpartum depression. Postpartum depression is a psychological
disorder toward postpartum women that starting to arise in the first few days or weeks
post partum and it can last for a year. The husband support as a social interaction that is
real, in which have a reciprocal relationship of giving and receiving the helping. The
purpose of this study was to analyze the correlation between husband’s support and the
risk of postpartum depression in the Maternity Ward of Undata Hospital, Central
Sulawesi Province.

Method: The type of research used in this study is quantitative, using a cross-sectional
approach. The total of population in this study were 35 post partum women and sample
taken by using purposive sampling technique.

Research results: Among of the 35 respondents, about 12 respondents had a risk of post
partum depression and 15 respondents had poor husband’s support, the chi square test
results obtained a p-value = 0.004.

Conclusion: There is a coreelation between husband's support and the risk of post partum
depression in the Maternity Ward of Undata Hospital, Central Sulawesi Province
Suggestion: For health workers at Undata Hospital, Central Sulawesi Province should
work together to socialize the role of husbands during pregnancy so they can provide a
good support for postpartum women.

Keywords: husband’s support, risk of depression, post partum &
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Masa nifas merupakan masa yang rentan untuk timbulnya gangguan
psikologis, Salah satunya depresi postpartum. Depresi postpartum adalah
gangguan psikologis pada ibu pasca melahirkan, mulai timbul pada
beberapa hari atau minggu pertama pasca persalianan dan bisa berlangsung
selama setahun. Riwayat depresi sebelumnya atau selama kehamilan,
komplikasi obstetrik, kehidupan penuh tekanan selama hamil dan awal
masa nifas serta rendahnya dukungan sosial dan masalah sosial ekonomi
dapat menyebabkan peningkatan depresi postpartum (Rahmayuly, 2022).

Menurut data WHO, 322 juta orang di seluruh dunia menderita
depresi. Berdasarkan data Riskesdas 2018, angka prevelesi depresi di
Indonesia mencapai 6,1% dimana angka kejadian tersebut tersebar di
seluruh Indonesia, Salah satu prevelensi tertinngi di urutan pertama di
Indonesia di duduki oleh provinsi Sulawesi tengah dengan nilai
prevelensisebesar 12,3%, sedangkan prevelensi terendah di tempati oleh
provinsi jambi dengan dominasi angka sekitar 1,8%. Sedangkan di
Provinsi sulsel sendiri memiliki prevelensi sebesar 7,0%baik dikota
maupun di pedesaan.

Menurut data dinas kesehatan provinsi sulawesi tengah pelayanan
nifas pada tahuln 2022 lebih tinggi (80,26) di banding tahuln 2021 (79,6).
Pada tahun 2019 jumlah persalinan 1782 orang, di rumah sakit umum
daerah undata merupakan rumah sakit yang melmiliki julmlah pelrsalinan
telrtinggi 2 yaitul selbanyak 583 pelrsalinan delngan persentase jumlah
deprelsi pasca melahirkan tercatat 1,16%.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di RSUD Sulawesi tengah
jumlah ibu bersalin pada tahun 2022 sebanyak 263 orang kemudian dari
hasil wawancara yang di lakukan pada beberapa ibu pasca melahirkan
mengatakan merasa bingung, cemas, kelelahan, mudah marah, kurang

tidur, sedih dan malas menyusui bayinya serta merasa tidak mampu



mengurus bayinya. Beberapa orang ibu mengatakan di antar oleh suami
dan ditemani sampai selesai lahiran, beberapa orang lainya mengatakan
hanya di antar dan di temani oleh kerabat terdekat, dan juga mereka
mengatakan kurang mendapatkan perhatian dan bantuan dari orang orang
terdekat mereka Terutama, dari suami dan ibu kandung mereka.

Faktor penyebab depresi post partum antara lain adalah kurangnya
dukungan emosional dari pasangan atau keluarga terdekat, tingkat
ekonomi, pendidikan, pengetahuan, usia yang terlalu muda atau usia yang
terlalu tua, kehamilan yang tidak di inginkan, primipara dan BBLR. Salah
satu dampak dari depresi post partum yaitu akan menghambat proses
laktasi dan terjadi penyampihan dini (Murwati et al, 2021).

Dampak negatif dari depresi post partum tidak hanya di alami oleh
ibu, namun dapat berdampak pada anak dan keluarga, selain itu juga dapat
meningkatkan risiko gangguan tingkah laku pada anak, gangguan
emosional, keterlambatan berbahasa dan gangguan kognitif bahkan dapat
membahayakan anak (Haryanti & puspitasari, 2021).

Tinggi nya angka kejadian depresi pasca melahirkan dan dampak yang
di akibatkan depresi pasca melahirkan cukup berat, maka upaya
pencegahan depresi pasca melahirkan perlu di lakukan. Salah satu upaya
pencegahan depresi pasca melahirkan yang dapat di lakukan dengan
dorongan dukungan suami (Tolongan dkk 2019).

Hasil penelitian sebelummya oleh Nasri,et al (2021) menunjukan
bahwa ternyata terdapat 20-40% ibu post partum mengalami depresi
setelah melahirkan. Hal tersebut juga di dukung dengan penelitian yang di
lakukan oleh prayoga, et al (2020) bahwa sekitar 50%-60% ibu mengalami
depresi post partum saat mengalami anak pertama sekitar 50% ibu yang
mengami depresi post partum tersebut memiliki riwayat keluarga dengan
gangguan mood.

Dari hasil penelitian sebelumnya oleh fadhiyah, N.A. et al., (2021) di
bali tentang deteksi kejadian depresi post partum dengan algoritma naive
bayes menemukan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi depresi post



partum di antaranya yaitu pekerjaan ibu, usia perkawinan, faktor umur ibu
ketika melahirkan cara persalinan, jumlah anak dan pendidikan.

Menuru t hasil peneli tian Cindritsya (2019) di PuskesmasTuminting
Manado, terdapat hubungan signifikan antara ibu hamil dengan kondisi
depresi postpartum dengan dukungan suami yang baik (p-value = 0,04).
Sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Martini Fairus (2014)
hasil analisis multivariat di Puskesmas Rumbia dan Puskesmas Putra
Rumbia tahun 2013 antara dukungan suami dan kejadian depresi
postpartum menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara keduannya
(p-value =0,000). Dari penelitian tersebut, Ibu nifas tanpa adanya
dukungan suami mempunyai peluang 6,013 kali mengalami depresi
postpartum dibandingkan dengan ibu nifas yang memperoleh dukungan
suami.

Dukungan suami adalah dukungan yang diberikan suami terhadap
istri, suatu bentuk dukungan di mana suami dapat memberikan bantuan
secara psikologis baik beru pa motivasi, perhatian dan penerimaan.
Dukungan suami juga memiliki dampak yang lebih besar pada kesehatan
psikologis ibu. Dukungan yang diberikan suami merupakan faktor

yang pada prinsipnya adalah suat u kegiat an yang be
emosional maupun psikologis yang diberikan kepada ibu nifas dalam
menjalankan tugas-tugas selama masa nifas (Rahayuningsi & Bett y, 2021).

Berdasarkan data di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan antara dukungan suami dengan kejadian depresi pasca
postpartum di ruang nifas RSUD undata provinsi sulawesi tengah”

B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang :“ terdapat Hubungan Antara Dukungan Suami

terhadap resiko Depresi pasca post partum Di RSUD undata?”.



C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Menganalisis hubungan antara dukungan suami terhadap resiko depresi
pasca post partum di RSUD undata provinsi sulawesi tengah.
2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi dukungan suami pada ibu post partum di RSUD
undata provinsi sulawesi tengah.

b. Teridentifikasi kejadian resiko depresi postpartum di RSUD undata
provinsi sulawesi tengah.

c. Dianalisisnya hubungan antara dukungan suami dengan kejadian
resiko depresi pascapost partum di RSUD undata provinsi sulawesi
tengah

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis
Sebagai sumber informasi dan pengetahuan untuk meningkatkan
derajat kesehatan, khususnya dalam ilmu keperawatan, dan sebagai
bukti ilmiah tentang hubungan antara dukungan suami terhadap resiko
depresi pasca postpartum diruangan nifas RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah dapat mengurangi tingkat mortalitas dan mordiditas.

2. Manfaat secara praktisi
Penenlitian ini memperluas wawasan dan pengetahuan empirik
mengenai hubungan antara dukungan suami terhadap resiko depresi
pasca postpartum di ruangan nifas RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah, sehingga mampu berdampak pada peningkatan derajat

kesehatan yang optimal.
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